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BAB III 

KARYA-KARYA KH. TB. A. RAFE’I ALI 

 
Selama hidupnya KH. Tb. A. Rafe’i Ali menuliskan beberapa 

Karya, di antaranya menukil kitab yaitu Aqidatul Awam, Maslakul 

Fudhola. 

A. Kitab Aqidatul Awam 

Kitab aqidatul awam merupakan kitab yang berisi tentang syair-

syair (nadzom) tentang tauhid. Kitab ini dikarang oleh Syekh As-

Sayyid al Marzuqiy. Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin 

Muhammad bin Sayyid Ramadhan al-Marzuqiy al-Hasaniy wal 

Husainiy al-Malikiy, al-Mishriy al-Makiy, dilahirkan sekitar tahun 

1205 H di Mesir. Sepanjang waktu beliau bertugas mengajar di Masjid 

Mekkah. Karena kepandaian dan kecerdasannya, beliau kemudian 

diangkat menjadi Mufti Mazhab Maliki di Mekkah menggantikan 

Sayyid Muhammad yang wafat sekitar tahun 1261 H. Syekh Ahmad al 

Marzuqiy juga terkenal sebagai seorang pujangga dan dijuluki dengan 

Abu Alfauzi. 
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Aqidatul Awam menjelaskan tentang membaca bismillah 

sambil dinadzom itu hukumnya perbedaan yang utama menurut Imam 

Bajury. Namun yang akan disusunnya pake nadzom, maka bismilahpun 

pake nadzom dan pengertian nadzom yaitu saya mengawali karangan 

ini dengan menyebut asma Allah dzhat yang memberikan nikmat besar 

dan nikmat kecil yang kekal kebagusanya dan nikmat itu banyak tidak 

bisa terhitung namun bisa difokuskan  didua jenis pertama, nikmat 

duniawi, kedua, nikmat akhirat, adapun nikmat duniawi itu terbagi dua 

bagian yang pertama, nikmat duniawi mauhibiyah, yang kedua, nikmat 

duniawi kasabiyah, pertama, nikmat duniawiyah mauhibiyah 

ruhaniyah, kedua, nikmat duniawiyah mauhibiyah jasmaniyah, adapun 

nikmat duniawiyah mauhibiyah ialah diantara lain cara menetapkan 

nyawa dimanusi dan memberikan tenaga atau kekuatan, faham ? coba 

pikirkan dan buktinya nikmat duniawiyah muhibiyah jasmaniyah 

diantara lain cara membuat badan dan kesehatan badan, panca indra.
2
 

Nikmat duniawiyah kasabiyah dianatar lain cara membersihkan 

diri dari dosa lahir dan bahtinserta merubah diri dengan akhlak yang 

lebih baik,puncaknya mengusahkan diri dengan keagungan serta harta 
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yang banyak dan bukti nikmat ukrowiyah yaitu allah mengampuni dosa 

hambanya serta menetapkan Allah kepada hambanya disurga iliyyin.  

  Ini adalah penutupan berbicara menerangkan kewajiban yang 

wajib kesetiap mukhalaf persoalan aqidah yang berhubungan dengan 

nabi sebab akidah itu terbagi menjadi tiga bagian, yang pertama, akidah 

ilahiyah yaitu akidah yang berhubungan dengan ketuhanan, kedua, 

aqidah nabawiyah yaitu akidah yang berhubungan dengan kenabian, 

ketiga, aqidah sam’iyah yaitu akidah yang berhubungan masalah yang 

goib. 

  Wajib kesetiap orang mukhalaf mengi’tikofkan( meyakini) 

bahwasannya nabi kita semua yaitu nabi besar Muhammad SAW itu 

benar-benar diutus untuk seluruh karena rahmat dan fadol ( keutumaan) 

dari Allah Swt, adapun turunan nabi muhammad saw dari jalur 

bapaknya yang sudah mahsur sampai dua puluh turunan buktinya nabi 

Muhammad Saw putranya Sayyid Abdullah, putranya Abdul Muthalib, 

putranya Sayyid Hasib,  putranya Abdi Manaf, putranya Khusoy, 

putranya Kilab, putra Muroh, putranya Kaab, putranya Luay, putranya 

Kholid, putranya Khir, putanya Malik, putranya Nadhor, putranya 

Nizhar, putranya Ma’ad, putranya Adnan, itu adalah yang sudah 

Mashur (dikenal). 
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  Akibat peristiwa isro mi’raj yang paling bahagia yaitu 

Sayyidina Abu Bakar Shidiq sebab diwaktu orang-orang mekah 

menyaksikan semua orang Mekah berkumpul menanyakan kepada 

Sayyidina Abu Bakar Shidiq, bagaimana pendirian Abu Bakar ? jawab 

Abu Bakar saya tidak isro misro miraj tapi walaupun begitu saya 

percaya. pada waktu itu juga abu bakar diberikan gelar dengan nama 

Assidiq yakni orang yang membenarkan. 

  Yang dimaksud dengan diatas adalah membicarakan peristiwa 

Isro Mi’raj yang paling bahagia itu Sayyidina Abu Bakar Shidiq, 

karena pada saat itu semua penduduk Makkah bereaksi dan berkumpul 

bertanya kepada Sayyidina Abu Bakar perihal pendapatnya. Jawab 

Sayyidina Abu Bakar : jangankan peristiwa Isro Mi’raj, walaupun ada 

yang lebih dari itu saya percaya.  

 Nah itu yang sudah dikomentar yaitu aqidah yakni kepercayaan 

yang sangat ringkas juga komentar ini sangat gampang untuk 

masyarakat awam, aturannya, memahaminya, menghafalnya dan 

menerapkannya, dengan begitu wajib kesetiap orang harus ngerti dan 

faham menggunakan serta melaksanakannya jika yang menadhomkan 

akidah itu syekh ahmad marjuki.  
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Silsilah keturunan Rasulullah Saw 

Saya menginginkan Allah Swt supaya risalah ini dibuat ikhlas 

untuk dzat allah swt juga supaya risalah ini jadi bermanfaat seterusnya 

kepada orang-orang yang bersamaku dari golongan mubtadiin itu 

orang-orang yang sedang belajar awal serta orang-orang awam.dan itu 

juga risalah ini supaya jadi simpanan saya dihari kiamat yaitu hari yang 

tidak membutuhkan harta dan kecuali dari hati yang selamat. Jumlah 

bait risalah ini ada lima apuluh tujuh bait.
3
 

B. Risalah Kitab Maslakul Fudhala Fi Tarjimah Kifayati al-

Atqiya 

 Kitab Maslakul Fudhala menjelaskan tentang Semua macam 

yang empat baik pujian kodim alal kodim pujian hadits alal khodim 

atau pujian khodim atau pujian khodim alal hadits atau puji hadits alal 

hadits itu tentu kembali kepada gusti Allah Swt, dzat yang memberi 

taufik buat mencapai keluhuran derajat baik didunia maupun diakhirat 

atau pujian yang menuhankan kesegala kebagusan allah yang sempurna 

serta rahmat dan salam itu tetap tersanjung kepada junjungan kita 

semua nabi Muhammad Saw , rasul yang repilih dan keluarganya 
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,kepada sahabatnya termasuk para pengikutnya disertai rahmat dan 

salam yang terus menerus sampai hari kiamat. 

Takwa kepada Allah itu adalah sumber pokok kebahagiaan 

sebagai firman Allah didalam Al-Qur’an  : جْعَل لَوُ وَمَنْ يَتَقِ الله يَ 

لايَحتَسِبمِنْ حَيْثُ مَحرَجًاوَيَرزُقوُ
4

yang artinya barang siapa bertaqwa 

kepada Allah Swt pasti akan memberikan jalan keluar dari semua 

permasalahan kepada kemudahan, dan Allah pasti akan memberikan 

rizki kepada orang tersebut. Dari arah yang tidak disangka-sangka, 

sebagaimana firman Allah didalam ayat yang lain : َنْ يَتَقِ الله يَجْعَل لَوُ وَم

 ,yang artinya barang siapa yang bertakwa kepada Allah  مِنْ اَمرِهِ يُسْرَا

maka Allah akan member kemudahan dari segala macam urusan. 

Menuruti hawa nafsu itu adalah biang keladi dari segala bentuk 

kejelekan. 

Kemudian ia melaksanakan solat dhuha yang umumnya 4 

rokaat. Dua rokaat dua rokaat. Serta jangan meninggalkan kepada 

berfikir karena pasti didatangi kematian yang mendadak, serta akan 

mengalami kepada hisab amal, serta badan, dan daging busuk. seluruh 

kegiatan harus dipertanggung jawabkan dimahkamah Robul Jalil. 
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Adapun bentuk (Rokaat) solat duha itu paling banyak delapan 

rokaat, paling sedikit dua rokaat. Yang paling pertengahan empat 

rokaat dilaksanakan dua kali membaca salam. Lafadz niatnya : صلى ا

لة لله تعالى الله اكبرالقبسنة الضحى ركعتين مستقبل   

rokaat pertama setelah Alfatihah sebetulnya gusti allah itu pasti 

memberi rahmat malaikat-malaikat dilangit dan makhluk yang ada 

dibumi sehingga ikan dilaut dan semut yang ada didalam lubang 

(tanah) itu keseluruhannya pasti memohonkan ampunan kepada Allah 

swt untuk orang yang menunjukan manusia kepada jalan kebaikan 

sambil melakukan praktik yang berhasil karena itulah orang pinter yang 

mengamalkan ilmunya pasti diterima oleh Allah swt.  

Siapa saja orang yang menempuh jalan untuk mencari ilmu 

maka pasti akan dimudahkan oleh Allah swt kepada jalan menuju 

syurga syair ini diambil dari sabda Rasulullah Saw  : من سلك  

 siapa saja طريقا يلتمس فيو علما سهل الله طريقا الى الجنة

orang yang menempuh kepada jalan yang menjurus kepada mencari 

ilmu maka pasti allah akan memudahkan kepada jalan menuju syurga. 
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Faidah 

  Adapun Al imam ( yang dijadikan rujukan pada zamannya, 

beliau pendiri  Thoriqoh Suhrowardiyyah, salah satu Thiriqoh 

Mu’tabaroh) Suhrowardi itu adalah imam Syihabudin nama aslinya 

umar bin Muhammad berdomisili dikota Suhrowardi negara irak beliau 

ahli fiqih dari golongan Madzhab Syafii alim yang solih (menjalankan 

semua perintah Allah dan menjauhi larangan Nya) waro (apik ) 

“menjauhi yang makruh terlebih yang haram” yang banyak ijtihadnya 

didalam ibadah dan riyadoh jadi gurunya ulama ahli marifat dinegara 

irak pada zamannya yang mempunyai kitab karnagan maariful maarif 

beliau gagah rupanya sopan akhlaknya manis budinya tawadu 

tingkahnya sempurna maruahnya jambar dadanya atau lapang dadanya 

tidak suka menimpan menyimpan harta ssenang mengajar 

kesehariannya banyak pengikutnya dikunjungi dari seluruh penjuru 

dunia beliau lahir dibulan rajab tahun 539 hijriyah hari rabu 632 wafat 

bulan muharam hari rabu 632 hijriyah. 

  Maka dari itu perlu memperbanyak orang-orang untuk 

membaca al-quran dan dzikir dengan kalimat toyyibah yaitu lafadz  

 sebanyak banyaknya tidak terhalangi oleh bermacam لاالو الاالله
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macam pekerjaan yang lain, baik itu sedang makan, diperjalanan, diatas 

kendaraan terus menerus. 

  Harus hati-hati dengan lubuk hati di dalam mengucapkannya 

sehingga jadi hatinya itu bisa menyatu kemudian harus berhati-hati di 

dalam mengucapkan dzikirnya dari lisan terus kepada lubuk hati 

sehingga bener bener jadi darah daging maka terus melepaskan diri dari 

terikatnya hati kepada urusan urusan dunia sehingga terus menerus 

mencintai allah swt.
5
 

Analisis kitab Akidatul Awam 

Kitab Aqidah awam merupakan kitab terjemahan dari kitab 

“Nurul dzolam” karangan dari Syeikh Nawawi Al-Bantani yang 

menjelaskan tentang Tauhid. Kitab ini ditulis agar mudah dipahami 

oleh orang-orang awam atau pemula (mubtadiin).  

Kitab ini, diawali dengan kata bismillah. Bismillah di sini pakai 

nadzom. Pengertian dari nadzom “Syair” bismillah tersebut adalah saya 

memualai karangan (nadzom) ini   dengan menyebut nama Allah SWT 

dzat Yang Maha pemberi nikmat besar dan nikmat kecil yang langgeng 

kebaikannya. Nikmat itu jumlahnya banyak bahkan disini dikatakan 

tidak terhitung jumlahnya,namun bisa di fokuskan jenisnya. Jadi, 
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kesimpulannya adalah Allah memberikan nikmatnya kepada setiap 

insane-insan yang ada diseluruh dunia ini karena nikmat besarNya itu 

tetapi Allah juga memberikan nikmatNya hanya kepada orang-orang  

yang beriman saja karena nikmat kecilNya. 

Lafadz Alhamdulilah dalam kitab Aqidatul awam memiliki dua 

macam yang terdapat dalam Al-Qur’an. pertama, surat yang diawali 

lafadz Alhamdulillah terdapat lima surat yakni surat Alfatihah, surat 

Al-an’am, surat Al-Kahfi, surat Assaba, surat Al-malaikat. Begitu juga 

surat yang diakhiri lafadz Alhamdulillah. Yaitu surat Bani Isroil, surat 

Anaml, surat Asofat, surat Azumar, surat Al jasiah. Menurut Syekh 

Asoban Al-Malawi bahwa lafadz Alhamdulilah memiliki delapan huruf 

sedangkan pintu Syurga ada delapan pintu jadi orang yang 

mengucapkan Alhamdulillah dengan bersih hatinya maka ia berhak 

masuk ke dalam syurga. 

Menurut kitab ini, Nabi Muhammad adalah manusia yang 

paling bagus dalam mentauhidkan Allah. Menurut Syekh Al-Busoiri 

dalam kitabnya Al-Burdah bahwa Nabi Muhammad itu melebihi para 

Nabi atau para utusan Allah dalam bentuk ilmu, akhlak, sabar, dan 

yang lainnya.  
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Kitab ini membahas secara jelas dan detail tentang riwayat Nabi 

Muhamad mulai dari silsilah keluarga, istri, keturunannya, sifat-

sifatnya dan riwayat riwayat lainnya dibahas secara tuntas. 

Silsilah Kitab Risalah Maslakul Fhudala 

Semua macam yang empat baik pujian kodim alal kodim pujian 

hadits alal khodim atau pujian khodim atau pujian khodim alal hadits 

atau puji hadits alal hadits itu tentu kembali kepada gusti allah swt, dzat 

yang memberi taufik buat mencapai keluhuran derajat baik didunia 

maupun diakhirat atau pujian yang menuhankan kesegala kebagusan 

allah yang sempurna serta rahmat dan salam itu tetap tersanjung kepada 

junjungan kita semua nabi Muhammad saw , rasul yang repilih dan 

keluarganya ,kepada sahabatnya termasuk para pengikutnya disertai 

rahmat dan salam yang terus menerus sampai hari kiamat 

Kemudian ia melaksanakan solat dhuha yang umumnya 4 

rokaat. Dua rokaat dua rokaat. Serta jangan meninggalkan kepada 

berfikir karena pasti didatangi kematian yang mendadak, serta akan 

mengalami kepada hisab amal, serta badan, dan daging busuk. seluruh 

kegiatan harus dipertanggung jawabkan dimahkamah robul jalil. 

  Adapun Al imam ( yang dijadikan rujukan pada zamannya, 

beliau pendiri  Thoriqoh Suhrowardiyyah, salah satu Thiriqoh 
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Mu’tabaroh) Suhrol Wardi itu adalah imam Syihabudin nama aslinya 

umar bin Muhammad berdomisili dikota Suhro Wardi negara irak 

beliau ahli fiqih dari golongan Madzhab Syafii alim yang solih 

(menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi larangan Nya) waro 

(apik ) “menjauhi yang makruh terlebih yang haram” yang banyak 

ijtihadnya didalam ibadah dan riyadoh jadi gurunya ulama ahli marifat 

dinegara irak pada zamannya yang mempunyai kitab karnagan maariful 

maarif beliau gagah rupanya sopan akhlaknya manis budinya tawadu 

tingkahnya sempurna maruahnya jambar dadanya atau lapang dadanya 

tidak suka menimpan menyimpan harta ssenang mengajar 

kesehariannya banyak pengikutnya dikunjungi dari seluruh penjuru 

dunia beliau lahir dibulan rajab tahun 539 Hijriyah hari rabu 632 wafat 

bulan Muharam hari rabu 632 Hijriyah. 

  Dzikir yang benar itu diatur dengan metode Thoriqoh sekedar 

dzikir, maka dari itu dzikir itu harus dari hati didalam mengucapkannya 

kemudian masuk kelubuk hatinya sehingga mendarah daging. Dan terus 

menerus memutuskan hati dari ketergantungan “kesibukan” dunia 

sehingga meresap  didalam hatinya kecintaan terhadap Allah Swt.  


